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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penempatan
pegawai, pengembangan karir dan pelatihan secara simultan
dan parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Gianyar. Sampel dalam
penelitian ini adalah 40 pegawai negeri sipil. Teknik analisis
yang digunakan adalah uji asumsi Klasik, analisis regresi linier
berganda, analisis determinasi, uji signifikansi simultan (F-test)
dan uji signifikansi parsial (t-test). Hasil analisis bahwa variabel
penempatan pegawai, pengembangan karir dan pelatihan secara
simultan maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Gianyar.



I. PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan penampilan
yang melakukan, menggambarkan dan
menghasilkan suatu hal, baik bersifat fisik
dan non fisik yang sesuai dengan petunjuk,
fungsi dan tugasnya yang didasari oleh
pengetahuan, sikap dan  keterampilan
(Rahadi, 2010:4). Mangkunegara (2012:9)
menyatakan bahwa kinerja pegawai (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja pegawai akan
sangat menentukan keunggulan dari sebuah
organisasi atau instansi pemerintahan.

Penempatan kerja pegawai sangat penting
dalam rangka menghasilkan pegawai yang
berprestasi sesuai dengan kemampuan dan
pengetahuan yang dimilikinya. Ketetapan
menempatkan para pegawai pada posisi yang
tepat merupakan salah satu faktor penting
dalam usaha membangkitkan kegairahan
kerja pegawai itu sendiri. Mathis dan Jackson
(2006:262) menyatakan bahwa penempatan
adalah menempatkan posisi seseorang ke
posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik
seorang pegawai cocok dengan pekerjaanya
akan mempengaruhi jumlah dan kualitas
pekerjaan.

Pengembangan karir dan manajemen karir
akan memberi keuntungan bagi individu d an
organisasi. Melalui program pengembangan
karir akan dapat meningkatkan kinerja dan
produktivitas pegawai. Bagi pegawai sendiri,
perencanaan karir dapat mendorong kesiapan
diri mereka untuk menggunakan kesempatan
karir yang ada. Luthans (2006:243)
menyatakan bahwa salah satu dimensi yang
mempengaruhi  kepuasan Kkerja seseorang
adalah adanya kesempatan mengembangkan
karirnya dalam bentuk peluang promosi.

Pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia sering kali
dilakukan sebuah pelatihan. Sastrohadiwiryo
(2005:199) mendefinisikan bahwa pelatihan
merupakan proses membantu para tenaga
kerja untuk memperoleh efektivitas dalam
pekerjaan mereka yang sekarang atau yang
akan datang melalui  pengembangan
kebiasaan  tentang  pikiran, tindakan,
kecakapan, pengetahuan dan sikap yang
layak.

Dinas Pemberdayaan Perempuan
Dan Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk Dan  Keluarga  Berencana
Kabupaten Gianyar merupakan salah satu
dinas yang mempunyai kegiatan yang sangat
banyak. Dari hasil observasi dan wawancara
awal penelitian pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan  Perlindungan  Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Gianyar terdapat
beberapa masalah antara lain ada beberapa
pegawai yang tidak menguasai pekerjaannya
karena penempatan pegawai yang tidak tepat,
pengembangan karir yang belum merata,
proses pelatihan yang kurang efektif.

Kinerja pegawai pegawai masih rendah
dapat dilihat dari ketepatan waktu pegawai
yang masih rendah dalam menyelesaikan
pekerjaan. Dari hasil rekapitulasi absensi
pegawai dari bulan januari 2018 sampai
dengan bulan desember 2018 terlihat bahwa
tingkat absensi pegawai terus meningkat. Jadi
ketika tingginya tingkat absensi ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat masalah yang
menyebabkan tingginya tingkat absensi
pegawai.

Adanya perhatian dan ditemui
permasalahan berkaitan dengan penempatan
pegawai, pengembangan karir dan pelatihan
dalam mengingkatkan kinerja pegawai maka
sangat layak penelitian ini diteliti lebih jauh
lagi  pengaruh  penempatan  pegawali,
pengembangan karir dan pelatihan terhadap
Kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan  Perlindungan  Anak,
Pengendalian  Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Gianyar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
pengaruh secara simultan dan parsial antara
penempatan pegawai, pengembangan Kkarir
dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Gianyar.

I11. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yaitu untuk menghubungkan sebab
akibat variabel penempatan pegawai, variabel
pengembangan Kkarir dan variabel pelatihan
terhadap kinerja pegawai. Populasi dalam



penelitian ini adalah 40 pegawai negeri sipil
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Gianyar.
Penentuan sampel menggunakan metode
sampel jenuh. Seluruh populasi dijadikan
sampel sebagai responden penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan empat cara yaitu observasi,
wawancara, kuesioner dan studi
dokumentasi. Setiap jawaban kuesioner
mempunyai bobot atau skor nilai dengan
skala likert sebagai berikut : skor SS (sangat
setuju) = 5, skor S (setuju) = 4, skor KS
(kurang setuju) = 3, skor TS (tidak setuju) =
2, dan skor STS (sangat tidak setuju) = 1. Uji
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
adalah diperolehnya informasi mengenai
kualitas instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel yang diteliti apakah valid
atau reliabel. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Uji Reliabilitas dilakukan untuk memperoleh
hasil penelitian yang reliable.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
uji asumsi Kklasik, analisis regresi linier
berganda, analisis determinasi, analisis uji t
(uji parsial), dan analisis uji F (F-test).

IV. HASIL PENELITIAN
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian

Hasil ~ uji  validitas  instrumen
penelitian  menyatakan bahwa  seluruh
pertanyaan untuk variabel penempatan
pegawai, pengembangan Karir, pelatihan dan
kinerja pegawai memiliki kriteria valid
karena nilai koefisien korelasinya lebih besar
dari 0,30.

Hasil uji reliabilitas  instrument
penelitian  menunjukan  bahwa  secara
keseluruhan item pertanyaan kuesioner sudah
reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha >
0,60.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui kelayakan penggunaan model
regresi. Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Collinearity
Statistics
Tolerance [VIF
(Constant)
1 Penempatan Pegawali .926 1.080
Pengembangan Karir 674 1.485
Pelatihan .678 1.474

Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, 2019

Berdasarkan Tabel 1 menyatakan
bahwa tidak terjadi multikolenearitas karena
nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih
dari 0,1.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Glejser
Model T Sig.
(Constant) 1.424 .163
1 Penempatan Pegawai -1.499 143
Pengembangan Karir .842 .405
Pelatihan =277 784

a. Dependent Variable: AbsRes1
Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, 2019

Berdasarkan Tabel 2 menyatakan bahwa
nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi.

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel
3.
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual
N 40
Kolmogorov-Smirnov Z .809
Asymp. Sig. (2-tailed) .529

Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, 2019

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,529 lebih besar dari o = 0,05. Hal ini
menjelaskan bahwa model regresi sudah



memenuhi asumsi normalitas atau data
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik
maka diketahui pada persamaan regresi tidak
terjadi  multikolinearitas, tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas, dan distribusi
data adalah normal sehingga model regresi
bisa digunakan karena mendapatkan hasil
prediksi yang baik atau bisa memberikan
manfaat dengan benar.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Regresi Linier
Berganda
Model Unstandardized
Coefficients
B Std.
Error
(Constant) 4.392 2.673
1 Penempatan Pegawai 325 .150
Pengembangan Karir 415 115
Pelatihan .337 .129

Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, 2019

Berdasarkan  Tabel 4  diperoleh
persamaan regresi linier berganda adalah : Y
= 4,392 + 0,325X1 + 0,415X2 + 0,337X3,
memberikan informasi bahwa a = 4,392
artinya apabila nilai variabel penempatan
pegawai, pengembangan karir dan pelatihan
sama dengan nol (0), maka nilai Kinerja
pegawai bernilai 4,392. bl = 0,325 artinya
setiap peningkatan penempatan pegawai
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesai 0,325 satuan dengan
asumsi variabel pengembangan Kkarir dan
pelatihan bernilai tetap. b, = 0,415 artinya
setiap peningkatan pengembangan Karir
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan
Kkinerja pegawai sebesar 0,415 satuan dengan
asumsi variabel penempatan pegawai dan
pelatihan bernilai tetap. b; = 0,337 artinya
setiap peningkatan pelatihan sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan Kinerja
pegawai sebesar 0,337 satuan dengan asumsi
variabel penempatan pegawai dan
pengembangan  karir  bernilai  tetap.
Persamaan regregsi ini menunjukkan ada
pegaruh yang positif secara simultan antara
penempatan pegawai, pengembangan Karir
dan pelatihan terhadap kinerja pegawai.

Analisis Determinasi
Hasil analisis determinasi dapat dilihat
pada Tabel 5.
Tabel 5
Hasil Analisis Determinasi

Tabel Model Summary
R

Model R Square

1 7878 .619

Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, 2019

Berdasarkan  Tabel 5 diperoleh
koefisien determinasi sebesar 61,9% yang
artinya kinerja pegawai dipengaruhi oleh
penempatan pegawai, pengembangan Karir
dan pelatihan sedangkan sisanya sebesar
38,1% merupakan kontribusi dari variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Analisis Uji F (F-test)
Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistic
F (F-test) dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6
Hasil Analisis Uji F (F-test)
Tabel Anova
Model F Sig.
Regression 19.514 .000°
1 Residual
Total

Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, 2019

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai
F hitung sebesar 19,514 dengan signifikansi
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
penempatan pegawai, pengembangan karir
dan pelatihan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Analisis Uji T (Uji Parsial)
Hasil uji hipotesis menggunakan uji
statistik t (t-test) dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Hasil Analisis Uji T (Uji Parsial)
Model t Sig.
(Constant) 1.643| .109
1 Penempatan Pegawai 2.170| .037
Pengembangan Karir 3.619| .001
Pelatihan 2.619| .013

Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, 2019



Berdasarkan Tabel 6 diperoleh
penempatan pegawai dengan nilai nilai t-
hitung = 2,170 dan dengan nilai sig. 0,037 <
0,05 berarti penepatan pegawai berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Pengembangan karir dengan nilai t-hitung =
3,619 dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 berarti
pengembangan Karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Pelatihan dengan
nilai t-hitung = 2,619 dengan nilai sig. 0,013
< 0,05 berarti pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja pegawali,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

V. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan  dan  Perlindungan  Anak
Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana  Kabupaten  Gianyar. Ada
pengaruh yang positif dan signifikan secara
simultan antara  penempatan  pegawai,
pengembangan karir dan pelatihan terhadap
Kkinerja pegawai. Ada pengaruh yang postif
dan signifikan antara penempatan pegawai
terhadap kinerja pegawai. Ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara
pengembangan  karir  terhadap  kinerja
pegawai. Ada pengaruh positif dan signifikan
antara pelatihan terhadap kinerja pegawai.

Saran-saran

Untuk meningkatkan efisiensi Dinas
Pemberdayaan Perepuan dan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Gianyar dalam proses
bekerja perlu rasionalisasi pegawai dan
penataan kembali struktur organisasi dinas
yang ada sekarang yang disesuaikan
berdasarkan tuntutan kebutuhan tugas Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Gianyar.

Pengelolaan Dinas  Pemberdayaan
Perepuan dan Perlindungan Anak
Pengendalian  Penduduk dan Keluarga
Berencana  Kabupaten  Gianyar  harus
disempurnakan melalui perubahan visi, misi,
pendekatan, strategi dan kegiatan operasional

agar dapat tercipta kepuasan kerja guna dapat
mencapai kinerja yang diinginkan.

Penelitian ini hanya mengukur variabel
penempatan pegawai, pengembangan Karir
dan pelatihan terhadap kinerja pegawali,
untuk itu diharapkan pada peneliti mendatang
dapat diteliti variabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Gianyar.
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